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Jawa yang ada diSumatera Utara





dipakai cukup membuat rancu
pemahamansaya.Misalnya,tentangapa
yang dimaksud dengan p`andangan',
padahalsayatidakpernahmemandang.
Lazimnya,orangmemandangapabilaia




Layakkah saya mewakili etnis
dimaksud? Kalau tidak,siapa yang
seharusnya mewakili? Kalau ya,dari












Lalu, mengapa saya harus
T






















kalimat yang termaktub pada latar
belakang leaflet panitia. Ditulis,
B`agaimanapulasastrawanSumatera















mulai saja dari pengalaman yang














Menduga bahwa ia berasal dari






Fakultas Sastra Universitas Beijing.
Tentu tak kan saya kutip seluruh




Ketika kemudian saya membaca













sajikan adalah perbincangan ihwal
kebudayaan, bahasa dan sastra
Indonesiayang(pernah)berkembangdi
Sumatera Utara (bukan: Sumatera
Timur?).
Mengapa pakai tanda kurung
p`ernah'?Lhawongyangberkembang




di Indonesia, termasuk TVRI,
menggunakan dialek, sleng Betawi.
Lengkap dengan lu gua,dong,deh,
nyokap,bokap,emangnyeguepikirin,
pokoknya,capekdeh!Takpedulikisah





















k`eteng-keteng' Batak Karo, tetapi
hakikatnyaMelayujuga.Meskikedua
koreograferMedanituberusahatampil
modern, toh o`rang Jakarta'
menganggapnya sebagai tradisional
juga.






misalnya, yang meski gerak dan
idiomnyanyata-nyatatradisionaiJawa,






Pola gerakyang digunakan oleh
Sardono memang tak sepenuhnya




Uhum Nasution, Rizaldi Siagian,
Erwinsyah,GumriahLubis,DamiriKoto,
Darwis RifaiHarahap dan lain-lain.






namun peluang untuk m`emanjakan
kreativitas'barangkalimemang Iebih
terbukapadabidangsenisastera.
Selain Medan /Sumatera Utara
memang mempunyai sejarah yang



























misalnya, saya menemukan Jika
Kupandang'dan S`urat'karya A.A.
Bungga; S`ketsa Tri'dan 'Nyanyian












'Perahu' karya Bokor Hutasuhut;
D`ongeng Panjang' karya D.Rifai
Harahap; K`elewang Jepang' karya











































kritik dan lain-lain.Meskiada yang
sempatditegurcukupkerasolehpihak
Laksus kala itu. Hingga memaksa
BambangEkaWijaya,AABunggadanA
Rahim Qahharterpaksa pindah dari





(lebih tepat: tak teringat), alamat
makalahinitakkanpernahdbincangkan.
Di Tapiandaya, kemudian juga
Taman Budaya, diselenggarakan






beberapa buku untuk perpustakaan








Ada lagi Bintang Radio dan
kemudianBintang Radio danTelevisi
(BRTV),sebelum punahdihemhatoleh















pedulidengan jasa radio yang telah










adalah Kuala Deli(saya ikutmain),




















Sementara sanggar yang aktif,
termasuk yang dibina oleh Tuanku
Luckman SinarSultan Basyarsah I
(maaf)terkesan hanya dipersiapkan
















Malaysia ketimbang di Medan,
SumateraUtara.Konondianggapterlalu




dijalin karena perbedaaan sistem
pentatonikpadagamelandandiatonik
padaalatmusikBarat.Yangpenting,
happy. Termasuk Campursari yang
dikelolaolehdalangkondangMedan.Ki
Sunardi Rediguna. Kethoprak yang
tampildiMedan juga. mengalami
perubahan fundamental sehingga
munculah institusi Kethoprak Dor.






dor satu tontonan hasilkreativitas
seniman Jawa-Deli. Di samping
kethoprakblangkonyangdianggap a`sli'
dan menggunakan gamelan sebagai
pengiringnya.
Demikian juga Wayang Wong
(orang);Wayang Kulit yang masih
sangatkentalwarnaJawanya.Bahkan
selain di Medan beberapa kali





dan main diMedan,antara lain Ki
Nartosabdho, Ki Anom Suroto, Ki




Sejak masih ada kesenian
Wijayakusuma, kemudian Badan
Koordinasi Kesenian Jawa (BKKJ),
sampaiPujakesuma.Bahkanbeberapa














merupakan t`ontonan' khas yang
menarik.Bayangkanrangkaianupacara
dimulai dari pasang Bleketepe,
Siraman, Kumbakarnan,Jonggolan,


















untuk makalah ini,saya bertemperasan













karangan Linus Suryadi AG dan S`ri
Sumarah'yangterdiriatasduaceritaUmar










gaya mheling sedemikian. Misalnya





































Tahun 8`0-an, Djohan Arifin
Nasution,sebagai pengurus Dewan
KesenianMedanexofficiodanjuga






penasaran), saya pikir Tapiandaya





para pensiunan untuk kegiatan
penataran.KiniPusatKesenianitusudah


























kemudian, bahasa Indonesia selalu
menerimaunsurserapandarimanasaja
untuk perubahan dan kemajuannya.














telah mengubah bentuk dan
memperkaya struktur bahasanya.
Akibatnya, bahasa Indonesia telah
berbeda coraknya dengan bahasa
Melayu. Bahasa Indonesia yang
statusnyasebagaibahasanasionaldan
bahasa Negara adalah bahasa yang






pengaruh daribahasa asing seperti
Belanda dan Inggris. Sebenarnya
termasuk Arab dan Cina.Pengaruh
bahasadaerahmeliputipinjamankata-
kata,strukturkatadankalimat.
Di samping berlakunya proses
pinjaman,munculpula pembentukan





menggunakan 'e' lemah, sering
diucapkanterlalukuat.Begitupulakata
w`ereng' yang seharusnya juga

















Utara, katakanlah Melayu, memilih
menggunakankatajanda'dan d`uda'
untuk menyebutkan wanita/pria tak
bersuami/isterilagi,entahditinggaikan
hidup atau mati, ketimbang
menggunakankata`balu'.Demikianpula,




gondrong bermakna panjang. Tapi
hanya cocok buat rambut: rambut
gondrong.Bilauntukkakiyangpanjang





"Adapun Bendahara P'aduka Raja
itulahyangdikatakanorangbijaksana,
karenapadazamanitutigabuahnegeri











Atau ketika orang Jawa merasa
bijakberbahasa daerah,ternyata tak
pahamjugamendengarkalimatberikut:


















salah satu dianatara beberapa suku
keturunanCinayangadadiMedan,seperti
Khek (Hakka), Kong Hu,Teu Chu,
Hailam,danlain-lain.Namunkelihatannya
mereka sepakatmenggunakan bahasa





banyak yang menguasainya. Oleh
















tahu keberangkatan dan kedatangan




Indonesia, ada sekolah (lembaga























aneh,tida suka bercampur gauldan
berkenalanpadaoficier-oficier,atawaorang


















juga globlisasi, akan membuka




budaya serumpun, maupun dari
mancanegara.




kemana aku pergi,jangan ditanya
mengapaakupergi..'.
***
